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Kata Kunci : Arah kiblat, tongkat istiwa’ 

Pada hakekatnya Kiblat adalah masalah arah, yakni arah yang menunjuk ke 

Ka’bah di Makkah. Di Kecamatan Wonoayu Kabupaten Sidoarjo masjid masjid 

banyak sekali yang di perbaiki baik dari pembangunannya maupun dari shaf 

shafnya dan dari generasi ke generasi tidak diukur ulang arah kiblatnya sehingga 

masyarakat tidak tau apakah sudah benar arah kiblatnya atau masih kurang dari 

arah kiblat yang sebenarnya. 

Dari berbagai kriteria yang muncul, peneliti mengadakan penelitian ini 

dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana akurasi arak kiblat masjid jika 

dibandingkan dengan metode bayang bayang kiblat. 

Jenis penelitian ini dapat ditinjau dari berbagai sudut pandang. Oleh karena 

itu, penentuan jenis penelitian ini didasarkan pada pilihan yang tepat karena 

berpengaruh pada keseluruhan perjalanan riset.  

Setelah dilakukannya penelitian dengan hati-hati dan sesuai prosedur cara 

kerja masing-masing perangkat, ternyata ditemukan deviasi antara metode yang 

digunakan disetiap masjid dari metode menggunakan  kompas, bencet ataupun 

bertanya kepada para ulama bagaimana arah kiblat yang sebenarnya dibandingkan 

dengan metode bayang bayang kiblat dengan alat tongkat istiwa’, nilai deviasinya 

beragam mulai dari 0,1º sampai 3º dari barat ke utara (BU). Perbedaan pada 

pengukuran beda tempat dan beda waktu juga menunjukkan nilai yang signifikan 

sudut deviasinya. Dari penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa penentuan 

arah kiblat masjid di kecamatan wonoayu kabupaten sidoarjo (khususnya 

sebagaimana penelitian ini) kurang menghasilkan pengukuran yang akurat 

dibandingkan dengan metode bayang bayang kiblat dimana banyak sekali masjid 

masjid melenceng dengan arah kiblat yang sebenarnya. 

 
 


